BAB V
SIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1. Simpulan

Guiding block merupakan salah satu aksesibilitas yang dibutuhkan
penyandang hambatan penglihatan sebagai penuntun arah saat berjalan yang
membantu mereka dalam berkegiatan secara mandiri. Pada umumnya guiding
block memiliki dua tekstur pemandu yaitu tekstur ubin pengarah bermotif garis-
garis yang menunjukkan arah perjalanan, dan tekstur ubin peringatan bermotif
bulat-bulat yang memberi peringatan terhadap adanya perubahan situasi
sekitarnya. Guiding block ini dapat kita temukan di berbagai fasilitas umum pada
setiap daerah, contohnya saja pada daerah Kota Payakumbuh. Namun keberadaan
serta fungsi dari guiding block ini masih belum banyak disadari dan diketahui oleh
masyarakat, sehingga guiding block belum berfungsi dengan baik. Hal demikian
terjadi disebabkan oleh tingkat pemahaman masyarakat yang belum merata
mengenai guiding block ini.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sebanyak 66,66%
subjek yang diteliti belum mengetahui tentang guiding block, sedangkan sebanyak
33,34% subjek sudah mengetahui tentang guiding block. Hal ini diperkuat dengan
data hasil penyebaran kuesioner terhadap 50 orang responden yang berasal dari
berbagai kecamatan di Kota Payakumbuh dengan pekerjaan yang bervariasi mulai
dari pegawai negeri sipil, pegawai swasta, pedagang, mahasiswa, pensiunan, dan
kategori umum serta umur pun juga bervariasi dimulai dari rentang umur 18 tahun
hingga umur diatas 60 tahun. Berdasarkan data kuesioner tersebut diketahui
bahwa 92% responden sudah pernah bertemu penyandang hambatan penglihatan,
74% responden sudah mengetahui tentang aksesibilitas, 52% responden sudah
mengetahui  aksesibilitas yang dibutuhkan bagi penyandang hambatan
penglihatan, dan 66% responden belum mengetahui tentang guiding block. Dari
hasil wawancara dan penyebaran kuesioner dapat diketahui bahwa masih banyak
masyarakat yang belum mengetahui tentang guiding block, padahal guiding block
ini sering dijumpai di beberapa titik pusat aktivitas kegiatan masyarakat. Akibat
dari ketidak tahuan tersebutlah yang menimbulkan salah fungsinya guiding block.
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5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti ingin memberikan saran

sebagai berikut.

1. Kepada peneliti selanjutnya yang memiliki minat untuk melanjutkan

penelitian ini, diharapkan dapat mengkaji lebih detail agar dapat diambil
kesimpulan yang bersifat menyelurun mengenai tingkat pemahaman
masyarakat Kota Payakumbuh tentang guiding block serta kedepannya
memberikan dampak yang lebih baik lagi terhadap pemeliharaan
aksesibilitas bagi penyandang hambatan penglihatan yang ada di Kota
Payakumbuh.

Bagi masyarakat Kota Payakumbuh, berdasarkan hasil penelitian ini semoga
kedepannya dapat menjadi lebih paham tentang aksesibilitas bagi
penyandang hambatan penglihatan khususnya guiding block.

Bagi pemerintah Kota Payakumbuh semoga diberi kelancaran dalam proses
pembangunan aksesibilitas ini dengan merata serta dapat mengadakan
berbagai sosialisasi kepada masyarakat mengenai fasilitas umum yang telah
disediakan khususnya guiding block agar tidak ada penyalah fungsian
masing-masing fasilitas yang telah disediakan dengan baik. Sehingga
pemerintah bersama dengan masyarakat saling menjaga dan merawat

fasilitas yang telah disediakan untuk kenyamanan bersama.
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